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Abstrak. Etika bisnis Islam dapat dijelaskan sebagai pemahaman tentang prinsip-prinsip yang mengatur dan
mengelola bisnis dengan mempertimbangkan norma dan moralitas yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. Dalam
Islam Etika berbisnis mencakup perilaku dalam dunia bisnis yang mengintegrasikan nilai-nilai dan ajaran yang
terdapat dalam Al-Qur'an dan Al-Hadits menjadi satu kesatuan dalam praktik berbisnis. jual beli adalah proses
dimana terjadinya pertukaran barang yang sesuai dengan nilai yang melibatkan penjual dan juga pembeli yang
mematuhi prinsip syariah Islam. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi penerapan etika bisnis
Islam dalam transaksi jual beli di Pasar Pagi 28 Desa Purwoasri, Kecamatan Metro Utara, Kota Metro.
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang melibatkan pengamatan langsung terhadap pedagang di
pasar tersebut. Pendekatan kualitatif digunakan untuk menganalisis secara deskriptif perilaku etika bisnis Islam
yang diterapkan oleh pedagang di Pasar Pagi 28 Purwoasri Metro Utara Kota Metro. Hasil dari penelitian ini
menyatakan bahwasannya dalam transaksi jual beli di pasar tradisional 28 purwoasri telah menerapkan kelima
prinsip etika bisnis islam yaitu Ketauhidan, Keseimbangan/keadilan, Ketanggungjawaban, Kehendak bebas,
Ihsan.

Kata Kunci: Etika Bisnis Islam, Transaksi Jual Beli, Pasar Tradisional

Abstract. Islamic business ethics can be explained as an understanding of principles that govern and manage
businesses by considering norms and morality in line with Islamic values. In Islam, business ethics encompasses
conduct in the business world that integrates the values and teachings found in the Qur'an and Hadith into a
unified business practice. Buying and selling involve a process where the exchange of goods adheres to values,
involving both sellers and buyers who comply with Islamic Sharia principles. The aim of this research is to
evaluate the implementation of Islamic business ethics in buying and selling transactions at Pasar Pagi 28
Desa Purwoasri, North Metro District, Metro City. This study is a field research involving direct observation
of traders in the market. A qualitative approach is used to descriptively analyze the business ethics behavior
applied by traders at Pasar Pagi 28 Purwoasri North Metro, Metro City. The results of this research indicate
that in buying and selling transactions in the traditional market of 28 Purwoasri, the five principles of Islamic
business ethics, namely Tawhid, Balance/Justice, Accountability, Free will, and Excellence, have been
implemented.
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LATAR BELAKANG

Contoh kebutuhan masyarakat akan sarana dan juga prasarana guna memenuhinya
kebutuhan setiap harinya salah satunya yaitu kegiatan jual beli. Pasar merupakan salah satu
tempat untuk membeli dan menjual barang. Dalam pemasaran, jual beli sifatnya berfluktuasi,
tidak dapat diprediksi, serta menghadirkan peluang dan juga risiko. Pertumbuhan ekonomi
saat ini mengalami kemajuan yang signifikan, sehingga daya saing komersial semakin
meningkat. Karena persaingan yang ketat, para pembisnis akan melakukan apa pun untuk
mendapatkan keuntungan, bahkan seringkali etika dalam berbisnis itu diabaikan. Misalnya,
disekitar kita masih banyak sekali seorang pedagang melakukan penjualan yang tidak sesuai
etika, dan pasar tradisional merupakan masalah yang rentan akan terjadinya suatu
penyimpangan terkait etika berbisnis. Di pasar tradisional, perilaku menyimpang biasa
terlihat pada pengurangan ukuran timbangan dan terkadang terdapat penjual yang
mencampurkan bahan berkualitas rendah dan yang berkualitas bagus demi keuntungan
pribadi.

Kesadaran pedagang terhadap transaksi jual beli wajib meningkat supaya
menghindari tindakan yang tidak diingin kan, dan penyebab kerugian pada orang lain sebab
menginginkan untung yang berlimpah. Praktek transaksi jual beli wajib diikuti serta
menerapkan kaidah pada ajaran agama Islam dikarenakan terdapat kenyamanan dalam
melakukan aktivitas sehari-hari. Sebab itu, selama pelaksanaan jual beli dalam Islam ada
batas-batas yang diperbolehkan serta yang tidak diperbolehkan, supaya seorang pembisnis
menghindari adanya kecurangan guna tujuan mendapatkan keuntungan semata-mata. Dalam
jual beli, suatu etika yang dimana mengikat manusia wajib menerapkan dan menegakkan
prinsip syariah. Kebijakan ini berisi hukum tersendiri bagi manusia pada aktivitas jual beli
sebab manfaat yg dirasakan dapat dialami satu sama lain.

Etika bisnis didasarkan pada rasionalitas yang bersumber dari ilmu pengetahuan dan
agama, maka etika bisnis berfungsi sebagai pengawas aktivitas ekonomi. Oleh karena itu,
standar perilaku yang mengarahkan manusia itulah yang dimaksud dengan etika. Studi
tentang keputusan moral dan perbuatan benar dan salah yang dilakukan oleh seseorang

dikenal sebagai etika. Dalam artian lain, semua masyarakat yang terlibat dalam aktivitas
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ekonomi, baik pedagang maupun pemilik usaha harus memperoleh pengetahuan dasar
tentang etika bisnis.(Syahputri & Suryaningsih, 2022)

Keberadaan praktek bisnis yang kurang etis di pasar tradisional, terutama dalam
aspek transaksi penjualan, menimbulkan kekhawatiran yang perlu diatasi. Meskipun pasar
tradisional tetap diminati, khususnya di wilayah pedesaan Indonesia, penerapan etika bisnis
Islam menjadi suatu hal yang penting dalam konteks ini. Tujuan dari penelitian ini adalah
guna mengidentifikasi perilaku bisnis yang tidak etis di pasar tradisional di 28 Purwoastri,
Kecamatan Metro Utara, Kota Metro, dan untuk mencaritahu bagaimana prinsip etika bisnis
Islam diterapkan dalam transaksi jual beli di pasar 28 Purwoasri.

KAJIAN TEORITIS

Etika Bisnis Dalam Islam

Etika pada dasarnya ialah seperangkat norma dan nilai yang mengatur perilaku serta
interaksi manusia, yang memberi arahan mengenai benar dan salah. Istilah etika, juga
dikenal sebagai etik, berasal dari bahasa Yunani yakni Ethos, yangmana mengacu pada
aturan, nilai, pedoman, dan standar perilaku yang baik bagi manusia. Perkembangan etika
sangat memengaruhi kehidupan manusia, memberikan arah dalam tindakan sehari-hari,
membantu dalam pengambilan keputusan, dan dapat diterapkan dalam berbagai aspek
kehidupan manusia.(Nurmadiansyah, 2023)

Istilah bisnis merujuk pada kegiatan yang dimulai dengan mencari tahu terkait
kebutuhan masyarakat, diikuti oleh upaya menyediakan barang atau jasa untuk memenubhi
kebutuhan tersebut dengan tujuan mencapai laba melalui transaksi yang terjadi. Bisnis
melibatkan individu atau kelompok yang berpartisipasi dalam penciptaan, perdagangan,
akuisisi, dan pertukaran barang atau jasa dengan tujuan mencapai keuntungan atau
manfaat. Istilah bisnis asalnya dari Bahasa Inggris yaitu business, yang mengacu pada
aktivitas yang menghasilkan keuntungan. Sederhananya, bisnis menggambarkan kegiatan
yang menghasilkan keuntungan untuk perorangan ataupun kelompok.

Etika bisnis Islam dapat dijelaskan sebagai pemahaman tentang prinsip-prinsip yang
mengatur dan mengelola bisnis dengan mempertimbangkan norma dan moralitas yang
sesuai dengan ajaran Islam. Dalam Islam, Etika bisnis mencakup perilaku dalam dunia

bisnis yang mengintegrasikan suatu nilai serta ajaran yang terkandung dalam Al-Qur'an
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dan Al-Hadits. Rasulullah Muhammad SAW, sebagai salah satu nabi yang sukses dalam
berbisnis, memberikan contoh yang patut diikuti dalam penyelenggaraan bisnis sesuai
dengan prinsip-prinsip syariah, Prinsip — prinsip nya yaitu diantaranya, Prinsip kesatuan
(tauhid), yang menggabungkan agama, ekonomi, dan sosial dalam sistem Islam. Selain
itu, keseimbangan atau keadilan sangat ditekankan dalam praktik berbisnis dalam Islam,
sementara kehendak bebas (free will) dalam etika bisnis islam merupakan bagian yang
cukup penting, asalkan tidak merugikan kepentingan bersama. Lalu ada pula prinsip
tanggung jawab (responsbility), prinsip ini juga penting dalam menjalankan tindakan
bisnis yang mana sesuai dengan tuntunan keadilan dan kesatuan, dan yang terakhir yaitu
prinsip lhsan, prinsip ini mengajarkan untuk memberikan yang terbaik dalam segala hal,
baik dalam kualitas produk atau layanan, hubungan dengan pelanggan, maupun interaksi
dengan pihak lain. Prinsip lhsan menekankan pada aspek kebaikan, kejujuran, dan

keadilan dalam setiap tindakan bisnis. (Syahputri & Suryaningsih, 2022)

Transaksi Jual Beli Dalam Islam

Pengertian Jual Beli

Jual beli merupakan aktivitas transaksi perdagangan mencakup pertukaran
barang atau benda dengan nilai tertentu antara penjual dan pembeli melalui perjanjian
atau kontrak yang mematuhi prinsip syariah dan disetujui bersama. Dalam konteks
Figh, transaksi ini mencakup perpindahan kekayaan melalui suatu proses yang telah
ditetapkan, menjamin manfaat yang adil bagi kedua belah pihak. Definisi ini
menyiratkan bahwa jual beli adalah suatu prosedur terstruktur dalam pertukaran
barang berdasarkan nilai-nilai yang telah ditetapkan, sejalan dengan prinsip-prinsip
Syariah Islam (Bisnis et al., 2022).

13

Istilah Arab untuk “jual beli,” yang berasal dari “s 2 J=,” mengandung
konsep pertukaran, penjualan, atau penggantian satu item dengan yang lain. Dalam
bahasa Arab, “ » Je” umumnya memiliki dua arti: “jual” dan “beli.” Para ulama
memberikan interpretasi terminologis mengenai jual beli sebagai “pertukaran timbal
balik dari kekayaan yang sebanding melalui metode yang menguntungkan.”

Interpretasi ini, seperti yang dijelaskan oleh ulama Hanafi, melibatkan elemen seperti
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penawaran dan penerimaan atau pertukaran barang, dengan penetapan harga.
Sementara itu, ulama seperti Abu Qudamah dan Imam al-Nawawi menggambarkan
jual beli sebagai pemindahan kepemilikan melalui pertukaran kekayaan. Beberapa
pandangan menyatakan bahwa jual beli melibatkan pertukaran benda-benda tertentu
dengan persetujuan bersama kedua belah pihak, sebagaimana diuraikan dalam
Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah..(Nurul et al., 2023)

Dalam Islam, transaksi jual beli dianggap mubah atau diperbolehkan, dan
aturan terkait jual beli telah diatur dalam hukum Islam. Dasar hukumnya dapat

ditemukan dalam Al-Qur’an, salahsatunya terdapat pada surat Al-Bagarah ayat 275.
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Artinya : Orang-orang yang terlibat dalam praktik riba seakan-akan tidak dapat
bertahan, mirip dengan seseorang yang berdiri goyah karena terpengaruh oleh setan.
Hal ini karena mereka menyamakan jual beli dengan riba, meskipun sebenarnya Allah
telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Siapa pun yang menerima
peringatan dari Tuhannya mengenai riba dan menghentikan praktik tersebut, maka
apa yang telah diperolehnya sebelumnya menjadi hak miliknya, dan urusannya
ditinggalkan kepada Allah. Namun, bagi yang mengulangi transaksi riba, mereka
akan menjadi penghuni neraka dan kekal di dalamnya.

Dalam ajaran Islam, transaksi jual beli harus memenuhi syarat dan rukun
tertentu agar dianggap sah menurut syariat. Menurut mayoritas ulama, rukun jual beli
meliputi aspek-aspek berikut: pihak-pihak yang terlibat (penjual dan pembeli), barang
yang diperdagangkan, ijab qobul (pernyataan penawaran dan penerimaan), serta nilai
tukar yang disepakati. Selain itu, terdapat syarat-syarat khusus yang perlu dipenuhi,
termasuk syarat individu yang terlibat dalam transaksi (sudah baligh, berakal, dan
saling merestui), syarat mengenai ijab gobul (kesesuaian, tanpa batasan waktu, dan

dalam satu majlis), syarat mengenai objek transaksi (kejelasan, kebermanfaatan,
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kepemilikan), dan syarat terkait nilai tukar atau harga barang (harga yang jelas,
barang dapat diserahkan saat akad, dan barang yang dijual tidak bertentangan dengan
hukum syariah).(Nurul et al., 2023)

METODOLOGI PENELITIAN

Dalam penelitian ini penulis menggunakan studi lapangan yang melibatkan
pengamatan langsung terhadap subjek penelitian, yaitu para pedagang di Pasar Pagi
Purwoasri Metro Utara. Metode pendekatan yang digunakan adalah kualitatif dengan
pendekatan deskriptif analisis, yang bertujuan untuk menggambarkan dengan praktis
perilaku etika bisnis Islam dari para pedagang di Pasar Pagi 28 Purwoasri Metro Utara Kota
Metro. Dalam penelitian ini penulis ingin mencari tahu apakah prinsip prinsip etika bisnis

islam sudah dijalankan pada pasar tersebut.

Pemilihan metode deskriptif dalam penelitian ini dipilih karena peneliti ingin
memperoleh gambaran langsung terkait dengan pedagang Muslim di Pasar Pagi 28 Purwoastri
Metro Utara Kota Metro. Informan yang terlibat dalam penelitian ini secara khusus adalah
pedagang Muslim di Pasar Pagi 28 Purwoasri. Jenis barang dagangan juga menjadi dasar
pemilihan informan, mencakup: 1 informan pedagang sembako, 3 informan pedagang sayur,
dan 1 informan pedagang ayam potong. Total informan dalam penelitian ini yaitu berjumlah
5 orang informan. dengan pengumpulan data dilakukan melalui teknik wawancara, observasi,

dan dokumentasi.

PEMBAHASAN

Etika bisnis dalam agama islam mengharuskan dan membimbing umat Islam untuk
melakukan tindakan yang sejalan dengan izin dan larangan yang ditetapkan oleh Allah SWT,
yang mencakup keterlibatan mereka dalam kegiatan ekonomi. Individu memiliki kebebasan
untuk melakukan kegiatan ekonomi untuk meningkatkan kualitas hidupnya. Etika bisnis
berfungsi untuk membantu wirausahawan dalam mengatasi masalah moral yang dihadapi
dalam praktik bisnis mereka. Pemahaman yang akurat tentang etika bisnis Islam sangat

penting untuk meminimalkan risiko kehancuran bisnis. Pemenuhan etika yang baik akan
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menjamin individu tidak merasa dirugikan, dan berpotensi memberikan banyak keuntungan
bagi masyarakat atas aktivitas jual beli yang dilakukan.

Untuk menciptakan lingkungan bisnis yang sehat, secara optimal sebaiknya dimulai
dengan perumusan etika sebagai standar perilaku sebelum menetapkan aturan perilaku
ataupun menerapkannya dalam bentuk aturan hukum. Pengendalian terhadap individu dalam
dunia bisnis dapat dilakukan melalui penerapan kebiasaan atau budaya moral yang
didasarkan pada pemahaman serta penghayatan nilai-nilai moral seperti kejujuran, tanggung
jawab, disiplin, dan perilaku tanpa adanya diskriminasi. Dalam Etika bisnis Islam mencakup
kebiasaan atau budaya moral yang terkait dengan kegiatan bisnis suatu usaha, sementara etika
bisnis Islami yakni studi tentang tindakan individu ataupun organisasi dalam menjalankan
usaha atau kontrak bisnis yang sesuai dengan nilai-nilai Islam untuk saling menguntungkan.

Prinsip-prinsip etika bisnis Islam melibatkan pengelolaan operasional bisnis yang
berdasarkan dalam Al-Qur’an dan Al-Hadits, dan regulasi yang dibuat oleh ahli figih Islam.
Peneliti mencatat keprihatinan terkait berbagai transaksi, seperti jual beli buah-buahan,
sayuran, sembako, ayam, ikan, dan lainnya, di pasar Purwoasri. Belum jelas apakah para
pedagang di pasar Purwoasri benar-benar menerapkan prinsip-prinsip etika bisnis Islam
dalam transaksi sehari-hari mereka. Penelitian ini akan mencari tahu apakah prinsip prinsip
etika bisnis islam sudah diterapkan pada Pada Pasar 28 Purwoasri, prinsip-prinsip dasar etika
bisnis Islam, sebagaimana diuraikan oleh penulis. Pada penelitian ini, Prinsip-prinsip etika
bisnis islam yang akan penulis teliti mencakup :

1. Prinsip Kesatuan/ketauhidan

Prinsip Kesatuan atau Ketauhidan adalan Landasan utama hidup seseorang
dalam menjalani kehipannya. Konsep ini melarang pedagang Muslim untuk terlibat
dalam setidaknya tiga jenis aktivitas bisnis yang berbeda. Pertama, jangan
memperlakukan karyawan, vendor, dan pembeli mitra bisnis secara tidak adil
berdasarkan ras, warna kulit, jenis kelamin, atau agama. Kedua, menahan diri untuk
tidak melakukan aktivitas komersial di mal. Akibatnya, pola pikir ini terlihat dalam
banyak aspek kehidupan. Ketiga, perlu diingat bahwa kekayaan adalah amanah dari

Allah dan hindarilah menimbun atau kikir.
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Pada prinsip kesatuan dilihat dari hasil pengumpulan data melalui observasi
menunjukkan bahwa pedagang di pasar pagi Purwoasri meyakini Allah SWT sebagai
penyedia rezeki, disertai dengan usaha dan kedisiplinan dalam berdagang serta
konsistensi dalam menjalankan shalat lima waktu. Seperti yang telah diungkapkan
oleh Ibu Rodiyah, seorang pedagang sayur.

“Ya, tentu saja mba saya yakin rezeki kita sudah diatur oleh Allah, kita hanya perlu
kerja keras aja mba, jujur kalau dagang, berdoa terus sama Allah mba dan gak
ketinggalan sholat lima waktunya mba”

(Hasil Wawancara bersama Ibu Rodiyah, selaku pedagang sayur, Kamis 9 November
2023)

“Saya cuma pedagang kecil biasa mba, barang bawaan laku aja sudah
Alhamdulillah, gak pernah nimbun nimbun barang, apalagi yang saya jual kan
mudah sekali busuk nya mba”. (Hasil Wawancara bersama Ibu Rodiyah, selaku
pedagang sayur, Kamis 9 November 2023)

Seorang pedagang yang mengerti akan prinsip kesatuan pastinya tidak adanya
fikiran untuk menimbun barang, serta menjual barang haram yang bertujuan untuk
mendapatkan keuntungan pribadi, yang mana tindakan tersebut sangat dilarang dalam
etika berbisnis dalam islam. Pedagang yang ada di Pasar Pagi Purwoasri memiliki
pemahaman mengenai barang yang diharamkan dalam islam dan selalu menjauhi
praktik penimbunan dan penumpukan barang dengan niat dan tujuan tertentu.

. Prinsip Keseimbangan/Keadilan

Prinsip keseimbangan dan keadilan dalam bisnis terangkum dengan jelas
dalam kerangka perbendaharaan bisnis (klasik), mengingatkan pengusaha Muslim
untuk menetapkan takaran dan menimbang dengan benar sesuai takaran. Tindakan
ini dianggap sebagai perilaku optimal yang berdampak positif. Prinsip keseimbangan
ini mencakup berbagai aspek kehidupan, seperti keseimbangan antara kebutuhan
duniawi, ekonomi, hak dan kewajiban, serta kepentingan individu dan sosial. Penting
bagi pedagang untuk menyempurnakan takaran barang yang diperdagangkan. Selain
itu, Allah SWT mengancam orang-orang yang tidak jujur dalam menakar dan

menimbang.



268

A

Implementasi Penerapan Etika Bisnis Islam dalam Melakukan Transakasi Jual Beli di Pasar Tradisional

Pedagang sembako di Pasar Pagi 28 Purwoasri menerapkan prinsip
keseimbangan dengan memastikan bahwa dalam menimbang barang-barang
sembako, mereka melakukan proses secara adil tanpa melakukan pengurangan.
Mereka memiliki kesadaran bahwa pengurangan timbangan merupakan pelanggaran
terhadap prinsip agama Islam dan dapat menyebabkan kerugian bagi pihak lain.

“Tidak mba, semua pelanggan saya perlakukan sama tidak membeda
bedakan, bahkan pelangan lama juga saya kasih harga sama dengan pelanggan
lainnya. Harga barang yang saya jual juga saya sama ratakan dengan pedagang
ayam lainnya mba, gak pernah saya jual lebih murah ketimbang pedagang lain.”
(Hasil Wawancara bersama Ibu Eni, selaku pedagang ayam potong, Kamis 9
November 2023)

Pada prinsip kesimbangan ini, pedagang di pasar 28 Purwoasri tahu
bagaimana cara menempatkan diri saat berdagang dan tidak mernah merugikan pihak
lain, baik itu pembeli maupun pedagang lainnya, sehingganya dengan
menerapkannya prinsip ini akan membuat diri semakin bertakwa, sesuai firman Allah

SWT dalam surah Al- Maidah ayat 8:

L s B s g T @ sl 13 . \% &‘o..a B . . 2 PR &
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Artinya : “Jadilah kamu pembela keadilan, hai orang-orang yang beriman, karena
Allah dan para saksi berbuat adil. Hindari bertindak tidak adil karena kebencian
Anda terhadap sekelompok orang tertentu. Bertindaklah dengan adil, karena hal ini
akan mendekatkan seseorang pada ketakwaan. Percayakanlah pada Allah. Karena

Allah mengawasi semua yang hamba-Nya lakukan dengan sangat teliti ”.

Maksud yang terkandung dalam surah Al-Maidah ayat 8 diatas yaitu kita
sebagai seorang pedagang berkewajiban berlaku adil dalam proses transaksi jual beli.
Maksud dari adil itu sendiri yaitu adil dalam menakar timbangan dan adil dalam

melayani pembel, tidak membeda bedakan baik ras, suku, dan juga agama. Etika bisnis
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Islam menganut paham keseimbangan yang menyatakan bahwa harga harus selalu
ditetapkan berdasarkan ukuran standar dan tidak boleh dibeda-bedakan dalam

pembelian dan penjualan kebutuhan pokok oleh pedagang di Pasar Pagi 28 Purwoasri.

3. Prinsip kehendak bebas

Untuk menciptakan kinerja yang baik dan tidak merugikan pihak lain, para
pelaku usaha syariah harus mampu menerapkan prinsip kehendak bebas yang
memberikan peluang untuk berkembang dan mendorong potensi yang dimilikinya.
Di Pasar Pagi 28 Purwoasri Metro Utara, pedagang sayur menganut paham kebebasan
memilih dengan mendorong persaingan sehat antar sesama pedagang dengan
menolak menurunkan harga. Nantinya, masing-masing penjual menggunakan
strateginya masing-masing untuk mendongkrak penjualan.

“ Kalau disini tidak ada yang memaksakan untuk menjadi pelanggan, saya
juga tidak pernah di paksa semua konsumen bebas untuk memilih yang mereka sukai,
biasanya pelanggan itu memilih harga yang lebih murah soalnya saya juga begitu,
jadi kalau di sini tidak ada yang memaksakan semua nya membebaskan konsumen
untuk memilih.” (Wawancara dengan Ibu Sisu, pedagang sayur, Kamis 9 November
2023) .

Hal ini juga sesuai dengan yang di ungkapkan pembeli sayur.

“lya kalau disini itu bersaingnya secara sehat dan kalaupun ada persaingan
antar pedagang itu juga masih dalam batas yang wajar, tidak sampai menjatuhkan
sesama pedagang lainnya.” (Wawancara dengan Ibu Suratmi, pembeli sayur, Kamis
9 November 2023).

Pernyataan di atas membawa kita pada kesimpulan bahwa pedagang pasar di 28
Purwoasri Metro Utara telah memasukkan konsep kebebasan memilih ke dalam
prinsip bisnis Islam. Penjual memberikan kebebasan kepada pelanggan untuk
berlangganan apa yang mereka inginkan.

4. Prinsip Benevolence (Ihsan)
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Ihsan adalah amalan beribadah dan berperilaku akhlak seolah-olah sedang melihat
Allah, atau melakukan aktivitas baik yang dapat membantu orang lain tanpa ada
tanggung jawab khusus yang mengharuskan tindakan tersebut. Pastikan Allah
melihatmu meskipun kamu tidak mampu melakukannya. Cara pedagang melayani
dan menangani pelanggan berkaitan dengan konsep lhsan, atau kebaikan. Jika
pedagang memperlakukan pelanggannya dengan sopan, ramah, murah hati, dan sabar,
maka akan menimbulkan kesan yang baik dan membawa hal positif. Namun, jika
mereka memperlakukan pelanggan dengan tidak sopan, tidak ramah, tidak sabar, atau
berbeda, hal ini akan berdampak buruk pada pedagang.

“iyaa sesekali saya juga memberikan bonus kepada pelanggan” (Wawancara
dengan Ibu Misinah, pedagang sayur Kamis 9 November 2023).

“Tentu saja, jika tidak dilayani dengan ramah yo pelangan mana mau mba beli
lagi di kita, saya juga tak lupa memberikan informasi kepada pelanggan jika ada
kekurangan pada produk”. (Wawancara dengan Pak Rohmat, pedagang sembako
Kamis 9 November 2023).

Dari pernyataan wawancara dengan pedagang di pasar pagi 28 Purwosari di atas,
pedagang sudah menerapkan prinsip ihsan, yaitu dengan memberikan bonus kepada
pelanggan, dengan memberikan bonus biasanya pelanggan akan tertarik untuk
membeli lagi, serta melayani konsumen dengan ramah dan menyampaikan informasi

secara jujur.

5. Prinsip Tanggung Jawab

Prinsip tanggung jawab menurut Maharti dan Fahrullah (2021) adalah
kesediaan untuk menerima akibat dari segala tindakan yang dilakukan, termasuk
mereka yang terlibat dalam transaksi ekonomi seperti jual beli. Para pedagang sayur
di Pasar 28 Purwoasri Metro Utara pun menjunjung tinggi gagasan tanggung jawab.
Ketika pedagang sayur menawarkan produk pengganti jika barang tersebut cacat atau
rusak. Di Pasar 28, pedagang sayur selalu dengan senang hati menukar barang yang

rusak atau di bawah standar dengan yang lebih baik.
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“Jika barang tersebut ada yang busuk atau terdapat kerusakan bisa di
tukarkan mba, karena itu sudah tanggung jawab saya.” ( Wawancara dengan Ibu

Misinah, pedagang sayur Kamis 9 November 2023).

Para pedagang di Pasar 28 Purwoasri telah melakukan pekerjaan yang baik
dalam menerapkan etika bisnis Islam dengan menjunjung tinggi prinsip tanggung
jawab, tidak pernah melanggar janji kepada pelanggan, bersedia mengganti barang
yang rusak, dan dapat diandalkan dalam melindungi pembelian mereka. dari

pelanggan.

KESIMPULAN

Hasil penelitian mengenai penerapan etika bisnis islam dalam Transaksi jual beli di
pasar 28 Purwoasri Metro Utara bawasannya Sebagian besar para pedagang sudah
menerapkan dan juga menjalankan kelima prinsip etika bisnis islam. Hasil dari wawancara
yang peneliti lakukan dari beberapa pedagang yang di jadikan sampel di pasar 28 Purwoasri
Metro Utara bahwasannya Sebagian pedagangnya sudah menjalankan prinsip etika bisnis
islam seperti halnya ketauhidtan/kesatuan, keseimbangan, kehendak bebas, ihsan dan
tanggung jawab. Penerapan prinsip etika bisnis Islam di Pasar 28 Purwoasri dalam transaksi
jual beli, menekankan keadilan, kejujuran, dan keseimbangan dalam setiap aspek bisnis. Ini
mencakup penawaran harga yang adil, informasi yang jujur mengenai produk, serta sikap
peduli terhadap kebutuhan pelanggan. Dengan mengedepankan nilai-nilai etika Islam,
diharapkan transaksi jual beli dapat berlangsung dengan integritas dan memberikan manfaat

bagi semua pihak yang terlibat.

Saran bagi penjual di harapkan selalu memberikan kejujuran pada saat melakukan
transaksi jual beli dan di harapkan juga selalu menerapkan etika bisnis islam dalam berjualan.
Berdasarkan pada pengalaman langsung peneliti dalam prosespenelitian ini, ada beberapa
keterbatasan yang di alami dan dapat menjadi beberapa faktor yang dapat lebih di perhatikan
bagi peneliti-peneliti dalam lebih meyempurnakan penelitiannya kerna penelitian ini sendiri
tentu memiliki kekurangan yang perlu terus di perbaiki dalam penelitian-penelitian

kedepannya. Bagi peneliti selanjutnya di sarankan untuk mengambil narasumber yang lebih
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banyak lagi, hal ini bertujuan untuk melihat apakah semua pedagang dan pembeli yang
berada di pasar 28 Purwoasri Metro Utara tersebut sudah menerapkan etika bisnis islam.
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